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Abstract

The objectives of this research is to analyze the changes or differences which happens in the
adaptation of The Giver related to domination and the resistance to change a structure of
society. This reseach used qualitative approach and applied the theory of adaptaion, chil-
dren’s literature, and symbolic violence. The adaptation of The Giver changes the subject who
become agent of change, from children to teenagers or young people. In addition, it coveys
modernization elements. In fact, modernizations gives two impacts to the domination practice.
In one side it is able to reduce domination and on the other side it supports the domination
practice. However, as represented in The Giver, dominated people always have chance to resist
the domination. In addition, the resistance is easier to be done by young people rather than
children. It is not only young men who can do resistance, but also young women.

Keywords: domination, adaptation, The Giver, resistance, children's literature.
Abstrak

Makalah ini bertujuan menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi dalam ekranisasi The
Giver terkait dominasi dan resistensinya untuk mengubah struktur masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan teori alih wahana, sastra anak, serta kekerasan sim-
bolik.Sebagai temuannya,terdapat perubahan peran anak sebagai agen pengubah struktur da-
lam ekranisasi The Giver. Jika dalam novel perubahan struktur dipercayakan pada anak-anak,
dalam film peranan itu diberikan kepada remaja atau anak muda. Ekranisasi ini memasukkan
unsur modernisasi dan modernitas itu sendiri menyisakan hubungan tarik-menarik terhadap
praktik dominasi. Pada satu sisi modernitas mereduksi praktik dominasi, tapi di sisi lain justru
semakin mendukungnya. Namun, sebagaimana direpresentasikan dalam ekranisasi The Giver,
seberapapun kerasnya praktik dominasi beroperasi, selalu ada peluang pihak terdominasi
untuk melawan demi menciptakan tatanan baru yang lebih baik. Perlawanan itu efektif ketika
dilakukan anak muda ketimbang anak-anak. Tidak hanya oleh remaja laki-laki, tapi perlawa-
nan atas dominasi juga sangat potensial dilakukan oleh remaja perempuan.

Kata Kunci: dominasi, ekranisasi, The Giver, resistensi, sastra anak.
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A. Pendahuluan

Sejak diterbitkan pada tahun
1993, The Giver menarik banyak perha-
tian pembaca. Novel anak ini bercerita
tentang kehidupan sebuah komunitas
yang sempurna. Pemegang kebijakan
(The Commitee) dalam komunitas terse-
but mengeliminasi segala bentuk per-
bedaan dalam masyarakatnya supaya
komunitas tersebut aman dan terhindar
dari konflik. Masyarakatnya tidak mem-
punyai pilihan dalam hidupnya. Mer-
eka tidak mengenal emosi, seperti rasa
sakit atau sedih. Mereka juga tidak bisa
menikmati kesenanangan seperti meli-
hat warna, mendengarkan musik, atau
merasakan cinta. Kehidupan dalam ko-
munitas itu teratur dan dapat ditebak.

Pada mulanya, novel ini
mendapat penolakan dari masyarakat
karena dianggap terlalu provokatif. Na-
mun, justru kekuatan cerita dantema
di dalamnya menghantarkan The Giv-
er memperoleh banyak penghargaan.
The New York Timejustru menilai tema
yang provokatif dalam novel ini sebagai
sebuah keunggulan. 4 powerful and
provocativenovel, demikian tulisnya
sebagaimana termuat dalam lembar en-
dorsmentmovel The Giver.Sementara itu,
The Horn Book Magazinememujibahwa
temakeseimbangan antara kebebasan
dan keamanan dalam novel ini berhasil
dinarasikan dengan sangat baik. Pada
tahun 1994, novel karangan Lois Low-
ry, seorang penulis Amerika ini bahkan
meraih penghargaan bergengsi di dunia
sastra anak, yaitu Newberry Medal.

Dua puluh satu tahun berselang,
di tahun 2014 sutradara Philip Noyce
melakukan alih wahana novel ini ke
dalam sebuah film dengan judul yang
sama. Dalam wawancara yang dilaku-
kan Jessica Gros, seorang wartawan
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New York Time (Agustus, 2014) kepada
Lois Lowry, Lowry menerangkan bah-
wa ide ekranisasi ini sebenarnya sudah
muncul sejak awal novel itu diterbitkan.
Dalam proses pembuatannya, Lowry
mengaku tidak banyak terlibat. Ia han-
ya hadir sebagai pengamat atau seseka-
li memberikan pendapatnya mengenai
film tersebut.

Setelah  mengalami  proses
ekranisasi, The Givertermasukdalam
alih wahana kritis yang mengalami be-
berapa perubahan, tapi masih memper-
tahankan garis besar teks asli (Maurey,
2008). Secara garis besar alih waha-
na ini masih menghidupkan isu utama
berupa dominasi yang dilakukan The
Commiteeterhadap masyarakat yang
tinggal dalam komunitas tersebut. Dom-
inasi itu dilakukan melalui penanaman
seperangkat wacana dan aturan yang
dibuat The Commitee untuk komunitas
tersebut. Wacana dan aturan tersebut
kemudian diterima oleh masyarakat se-
bagai sebuah kebenaran yang memang
sudah seharusnya demikian. Mereka
mematuhi aturan-aturan tersebut tanpa
pernah mempertanyakan mengapa pera-
turan tersebut harus mempertanyakan
mengapa aturan tersebut harus dibuat.
Bourdieu (1997: 141) mengistilahkan
fenomena seperti ini sebagai kekerasan
simbolik.

Menurut Hutcheon dan O’Flynn
(2006: 10), tema adalah struktur narasi
(story elements) yang paling mudah di-
adaptasi dalam berbagai media, bahkan
genre. Ekranisasi The Giver memper-
tahankan isu dominasi berupa kekerasan
simbolik, sebagaimana yang diuraikan
di paragraf sebelumnya.Tidak sebatas
memotret isu dominasi, The Giver juga
menghadirkanupaya perlawanan atau
resistensi terhadap dominasi tersebut.
Perlawanan tersebut dilakukan oleh
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beberapa tokoh yang berperan sebagai
agen pengubah struktur masyarakat
tersebut. Dalam proses resistensi inilah
perubahan-perubahan dalam ekranisasi
The Giver banyak ditemukan.

Perubahan-perubahan terse-
but tentu membawa misi dan ideologi
tersendiri. Tulisan ini akan mengupas
makna beberapa perubahan yang terjadi
dalam ekranisasi The Giver, khususnya
yang dilakukan sebagai resistensi untuk
mengubah struktur masyarakat yang ada
dalam komunitas tersebut.

a) Rumusan Masalah

Setiap produk alih wahana mem-
punyai keunikannya sendiri dan tidak bi-
sadinilai sebagai sebuah karya turunan.
Perbedaan di antara dua karyamen-
gusung ideologi berbeda. Demikian
halnya dengan ekranisasi The Giver.
Terdapat perbedaan di antara novel dan
film The GiverBerbeda dengan noveln-
ya, film The Giverbanyak memasukkan
unsur modernisasi. Ada beberapa scene
dalam film yang memasukkan teknologi
baru yang tidak bisa ditemukan dalam
buku, misalnya droneyang digunakan
The Commitee untuk mengawasi akti-
vitas komunitas, motor yang digunakan
Jonas melarikan diri, scan kornea mata
yang digunakan sebagai alat deteksi diri
ketika Jonas memasuki ruang pelatihan,
dil.

Selain adanya perubahandalam
hal modernisasi, perubahan juga dapat
ditemukan dalam struktur narasi cerita.
Pertama, film ini mengalami “perema-
jaan” tokoh. Dalam novel dikisahkan
bahwa Jonas, Fiona, dan Asher adalah
anak-anak berumur 11 tahun, sementa-
ra dalam film usia tokoh ini menjadi 16
tahun. Para tokoh ini tidak lagi menjadi
anak-anak, melainkan remaja atau anak
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muda. Peremajaan tokoh ini tentu saja
memengaruhi perubahan karakterisa-
si tokoh. Masalah yang mereka hadapi
tidak sesederhana anak-anak, tapi ada
juga bagian-bagian yang menunjukkan
masalah remaja seperti kecemburuan
antara lawan jenis, cinta segitiga, dll.

Di antara perubahan karakteri-
sasi tokoh-tokoh tersebut, tokoh perem-
puan Fiona mengalami perubahan watak
yang signifikan dalam film. Berbeda
dengan di novel, dalam film Fiona ditun-
jukkan mempunyai peran besar dalam-
membantu perjuangan Jonas mengubah
struktur masyarakat. Dari sisi alur ceri-
ta,ekranisasi 7he Giverjuga mengalami
perubahan signifikan, khususnya dalam
ending cerita. Novel The Giver mempu-
nyai ending terbuka, sementara filmnya
mempunyai ending tertutup berupahap-

py ending.

Perubahan-perubahan  tersebut
mempunyai makna yang menarik untuk
diteliti lebih jauh. Dunia yang kian mod-
ern rupanya tidak lantas menghilangkan
praktik dominasi. Namun, di sisi lain
produk modernisasi berupa teknologi
juga mempermudah manusia berjuang
melawan dominasi tersebut. Perubahan
dalam penokohan dan alur pada ekrani-
sasi The Giver tentu mempunyai makna
tertentu berkaitan dengan upaya resis-
tensi terhadap dominasi.

b) Tujuan Penelitian

Makalah ini bertujuan menga-
nalisisperubahan-perubahan yang ter-
jadi dalam ekranisasi The Giver terkait
dominasi dan resistensinya untuk men-
gubah struktur atau tatanan masyarakat.
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¢) Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas nov-
el The Giver sudah terbilang banyak
dilakukan. Marshall George, seorang
profesor di FordhamUniversity pada
tahun 2004 telah melakukan penelitian
terhadap lima novel yang memenang-
kan Newberry Medal pada tahun 1994-
2000, salah satunya adalah The Giver.
Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui perbedaan respons pembaca anak
dan dewasa mengenai kelima novel
tersebut.Temuan dalam penelitian ini
membuktikan bahwa pembaca dewasa
nampak lebih bisa melihat kompleksitas
tema yang beragam dalam novel terse-
but, seperti utopian, individuallity, seja-
rah, budaya, suntik mati, dIl.

Selain itu, Angela Beumer John-
son, Jeffery W. Kleismit, dan Antje J.
Williams juga pernah melakukan pene-
litian dalam novel The Giverpada tahun
2001. Penulis yang merupakan pengajar
di Wright State University melakukan
penelitian ini dengan tujuan melihat re-
fleksianak-anakpada novel The Giver
dengan serangan teroris 11 Septetember
di Amerika. Penelitian menunujukkan
bahwa ada hubungan paralel antara ke-
hidupan dalam 7he Giver dengan ke-
hidupan nyata anak-anak di Amerika
pascaserangan 11 September. Pengala-
man atas serangan itu membangunkan
anak-anak dari rasa kepuasan terhadap
diri sendiri, sebagaimana kehidupan
yang direpresentasikan dalam The Giver
sebelum Jonas mengembalikan seluruh
memori tentang masa lalu ke mas-
yarakatnya.

Penelitian lain juga pernah
dilakukan Gross M. pada tahun 1999.
Fokus penelitian ini adalah menunjuk-
kan bahwa pengacuhan dan pembunuhan
terhadap anak-anak di negara berkem-
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bang masih sering terjadi, sementara
perhatian yang diberikan masyarakat
terhadap masalah tersebut masih minim.
Melalui ceritanya,The Givermenunjuk-
kan bahwa usaha memperoleh keadilan
bagi anak-anak bisa dicapai, sebagaima-
na direfleksikan melalui tokoh Jonas.

Sementara itu, dengan menggu-
nakan pendekatan reader respons,Lea
Susan G. dari University of Pennsylva-
nia dalam penelitiannya di tahun 2006
menemukan kehidupan distopia dalam
The Giverbisa dimaknai sebagai metafo-
ra rasisme. Selain itu, penulis juga me-
nemukan bahwa kehidupan hitam-pu-
tih dalam The Givermerupakan potret
konsekuensi dari sikap mental manusia
yang menutup diri tehadap perbedaan
orang lain.

Meskipun sudah ada banyak pe-
nelitian tentang novel The Giver, pene-
litian The Giver dengan menggunakan
pendekatan alih wahana atau ekranisa-
simasih sulit ditemukan. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya karena akan menganali-
sis ekranisasi The Giver. Sebagaimana
disebutkan di atas, penelitian ini akan
berfokus pada perubahan-perubahan
yang terjadi dalam ekranisasi The Giv-
er terkait dengan upaya resistensi atas
dominasi yang diterima masyarakat da-
lam komunitas The Giver.

d) Landasan Teori

Untuk  melakukan  analisis
ekranisasi The Giver, penulis menggu-
nakan beberapa landasan teori. Karena
penelitian ini merupakan studi ekrani-
sasi, penulis menggunakan pendekat-
an alih wahana dari buku Alih Wahana
karya Sapardi Djoko Damono (2014).
Damono (20014: 13) menjelaskan bah-
wa alih wahana merupakan perubahan
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suatu karya dari satu wahana ke wahana
lainnya. Perubahan wahana tersebut me-
mungkinkan terjadinya perubahan kont-
en maupun bentuk teks karena adanya
penyesuaian pada ketentuan-ketentuan
wahananya yang baru.

Terkait dengan bahasan menge-
nai dominasi, kekerasan simbolik, dan
resistensinya, penulis menggunakan te-
ori dominasi Piere Bourdieu. Bourdieu
(1998: 7) menjelaskan bahwa keingi-
nan satu pihak melakukan dominasi
terhadap pihak lain melahirkan kekua-
saan simbolik yang akhirnya melahir-
kan bentuk-bentuk kekerasan simbolik.
Lebih lanjut, menurut Bourdieu (1992)
dominasi merupakan akar dari lahirnya
kekerasan, sedangkan tujuan dari dom-
inasi itu sendiri adalah kelanggengan
kekuasaan.

The Giver merupakan karya sas-
tra anak, oleh karenanya penulis juga
menggunakan pendekatan sastra anak
dalam menganalisis penelitian ini. Penu-
lis menggunakan teori sastra anak dari
Rebbeca J. Lukens dalam buku 4 Crit-
ical Handbook of Children's Literature.
Lukens (1999: 9) menjelaskan bahwa
pada dasarnya sastra anak tidak berbe-
da dengan sastra dewasa. Menurutnya,
keduanya hanya berbeda dalam “ting-
katan”, tapi tidak dalam jenisnya. Oleh
karenanya, sastra anak harus menye-
diakan kesenangan dan manfaat yang
sama sebagaimana yang disediakan da-
lam sastra dewasa.

Terkait ending cerita dalam The
Giver, penulis berpijak pada gagasan
McDowell (1973: 51). Menurutnya,
sastra anak mempunyai beberapa krite-
ria khusus yang membedakannya dari
sastra dewasa. McDowell berpendapat
bahwa sastra anak cenderung memiliki
ending optimis daripada depresif. Akh-
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ir cerita yang bahagia atau happy end-
ing penting dimunculkan dalam cerita
anak karena mampu menginspirasi anak
bersikap optimis menjalani hidupnya.

e) Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena tujuan pe-
nelitian ini menginterpretasikan sebuah
karya sastra. Selain itu, data dalam
penelitian ini juga tidak berupa ang-
ka-angka dan korpus yang diteliti akan
dideskripsikan dalam bentuk narasi atau
bahasa. Hal ini selaras dengan pernyata-
an Vanderstoep danJohnston (2009:7)
bahwa dalam penelitian kualitatif seo-
rang peneliti akan menghasilkandiskrip-
si naratif atau tekstual dari fenomena
yang diteliti.

Sumber primer penelitian ini
adalah novel dan film anak berjudul 7he
Giver. Novelnya ditulis Lois Lowry, di-
terbitkan pada tahun 1993 di New York.
Novel ini terdiri dari 23 chapter, 179
halaman. Sementara filmnya disutrada-
rai Phillip Noyce dan ditayangkan tahun
2014. Data penelitian adalah data yang
mengindikasikan dominasi (kekerasan
simbolik) dan resistensinya terhadap
dominasi tersebut. Data tersebut bisa
berbentuk kata, frasa, klausa, kalimat,
ataupun dialog.

Dalam proses pengumpulandata,
peneliti melakukannya melaluibeberapa
tahap. Pertama, peneliti membaca dan
membaca ulang novel The Giver secara
komperehensif untuk mendapatkan pe-
mahaman mendalam mengenai isi nov-
el tersebut. Kedua, penulis menonton
dengan seksama film The Giver. Ketiga,
penulis mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan yang ada dalam novel dan
film tersebut. Keempat, penulis mengin-
terpretasikan misidan ideologi pada per-
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samaan dan perbedaan yang ada dalam
novel dan film tersebut sebagaimana
yang menjadi tujuan penulis. Kelima,
hasil interpretasi tersebut kemudian
penulis tulisakan dalam bentuk narasi.

B. Pembahasan

Sebagaimana disebutkan sebel-
umnya, ekranisasi The Givertermasuk
dalam alih wahana kritis yang tetap
mempertahankan garis besar teks asli
meskipun mengalami beberapa peruba-
han. Beberapa persamaan seperti tema,
tokoh, dan latar bisa ditemukan dalam
ekranisasi ini. Baik dalam novel mau-
pun film sama-sama menyuarakan isu
tentang dominasi. Latar dalam novel
dan film ini sama, yakni dalam sebuah
komunitas tempat mereka tinggal. Se-
mentara dari segi tokoh, film ini meng-
hadirkan tokoh-tokoh yang sama, yaitu
Jonas, The Giver, Fiona, Asher, orang
tua Jonas, Chief of Elder, The Com-
mitee, Lily, dll. Sementara itu, ada be-
berapa perbedaan mendasar yang bisa
ditemukan dalam novel dan film The
Giver. Perbedaan-perbedaan ini men-
gusung makna dan ideologi tertentu.
Analisis tentang makna ideologis perbe-
daan-perbedaan tersebutlah yang akan
dikupas dalam bab ini. Berikut uraian-
nya:

a) Memunculkan Modernisasi

The Giver merupakan sebuah
novel yang menceritakan sebuah komu-
nitas yang hidup di bawah kontrol pe-
megang kekuasaan yang disebut dengan
The Commitee. The Commitee mener-
apkan seperangkat aturan yang harus di-
patuhi oleh komunitas tersebut. Dengan
berlindung di balik “misi melindungi”
komunitas tersebut dari kekacauan, The
Commitee berhasil menerapkan dom-
inasinya. Dominasi itu dilakukannya
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dengan sangat halus, sehingga komuni-
tas tersebut tidak menyadari bahwa mer-
eka sedang mengalami dominasi. Oleh
Bourdieu, dominasi semacam ini diis-
tilahkannya sebagai kekerasan simbo-
lik. Kekerasan jenis ini termasuk yang
paling sulit diatasi mengingat sifatnya
yang sangat halus karena disampaikan
melalui wacana. “Symbolic domina-
tion... is something you absorb like air,
something you don t feel pressured by; it
is everywhere and nowhere, and to es-
cape from that is very difficult” (Bour-
dieu, dalam Bourdieu dan Eagleton
1992¢: 115).

Dalam menyebarkan wacana,
pihak dominan akanmenyebarkannya
melalui permainan bahasa. Menurut
Bourdieu (dalam Bourdieu dan Eagle-
ton, 1992e: 111) bahasa merupakan me-
dia efektif untuk menyalurkan dominasi.
Bourdieu melihat bahasa bukan hanya
sebagai media komunikasi, tapi juga “an
instrument of power and action”. Un-
tuk menyampaikan dominasinya, kaum
dominan akan menggunakan bahasanya
sebaik mungkin sehingga pihak terdom-
inasi akan menyerap dan mematuhi apa
yang mereka katakan. Mereka bahkan
akan menyeleksi aksen, intonasi, bah-
kan diksi dalam upaya menyampaikan
kekuasaannya.

Ketika wacana tersebut sudah
berhasil diserap pihak terdominasi, se-
lanjutnya wacana tersebut membutuh-
kan “seperangkat media” untuk men-
dukung wacana tersebut beroperasi.
Dalam ranah praktis, media tersebut bisa
berupa alat berbentuk fisik. Dalam nov-
el The Giver bisa ditemukan seperang-
kat alat yang bisa diidentifikasi sebagai
media pendukung dominasi itu bekerja.
Misalnya, pil yang harus ditelan untuk
menekan hasrat seksual atau adanya
sistem pengawasan —meskipun man-
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ual— ketika Jonas akan memasuki ru-
angan The Giver. Uniknya, ketika dial-
thwahanakan menjadi film, seperangkat
alat pendukung dominasi tersebut men-
galami perubahan. Alat-alat tersebut di-
ubah menjadi lebih modern.

Proses ekranisasi The Giver
dilakukan dalam rentang waktu leb-
ih dari dua puluh tahun.Dalam rentang
waktu tersebut, dunia banyak mengala-
mi perkembangan yang ditandai dengan
barmacam temuan di bidang teknolo-
gi.Adanya perkembangan teknologi
menandai suatu peradaban bergerak
menuju modernitas. Di dunia modern
seperti saat ini, dua dekade merupakan
rentang waktu yang lama bagi dunia
teknologi untuk menemukan kemu-
takhiran-kemutakhirannya.Hal ini juga
disadari oleh sutradara dan direpresen-
tasikan dalam ekranisasi 7he Giver.Ber-
beda dengan novelnya, film The Giver
memasukkan unsur-unsur teknologi
modern yang digunakan oleh komuni-
tas yang menutup diri terhadap perbe-
daan-perbedaan dunia luar tersebut.

Ada beberapa scene dalam film
yang memasukkan teknologi baru yang
tidak bisa ditemukan dalam novel. Da-
lam novel, ketika Jonas akan melarikan
diri menuju Elsewhere dengan mem-
bawa Gabriel, ia melarikan diri meng-
gunakan sepeda. Ia mengayuh sepeda
sekuat tenaga hingga sampai di Else-
where di tengah kejaran The Commitee,
karena dalam peraturannya The Receiv-
er atau penerima memori tidak boleh
melarikan diri.Di tengah situasi yang
tegang dan penuh tekanan seperti itu,
Jonasharus terus mengayuh sepedan-
ya bahkan ketika ia kelelahan dan ke-
laparan karena keterbatasan bekal yang
dibawanya.
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Thrid, he had stolen his father’s
bicycle. He had hesitated for
a moment, standing beside the
bikeport in the darkness, not
wanting anything of his father’s
and uncertain, as well, whether
he could comfortably ride the
larger bike when he was accus-
tomed to his own.

But it was necessary because it
had the child seat attached into

the back. And he had taken Ga-
briel, too.

(TheGiver novel, 1993: 166).

Dalam film, proses pelarian ini
dilakukan Jonas menggunakan sepeda
motor. Perubahan antara sepeda kayuh
dengan sepeda motor merupakan salah
satu wujud upayasutradara memasukkan
unsur modernitas. Hal ini bisa dibaca
sebagai upaya sutradara untuk menye-
suaikan perkembangan zaman agar leb-
ih bisa diterima penonton. Selain itu,
perubahan tersebut juga bisa dimaknai
sebagai usaha merasionalisasikan upa-
ya resistensi. Untuk bisa sampai Else-
where, Jonas harus menempuh perjala-
nan yang sangat jauh dan belum pernah
dikunjunginya. Tambah lagi, perjalanan
itu dilakukan di tengah kejaran The
Commitee dan bekal makanan yang ter-
batas. Dengan sepeda motor, perjuangan
itu akan lebih mudah dan menjadi lebih
masuk akal ketika Jonas akhirnya bisa
sampai di tempat tujuannya.

Perbedaan juga bisa ditemukan
dalam bentuk aturan yang mengharus-
kan komunitas menekan hasrat seksu-
alnya. Aturan ini diberlakukan untuk
mengeliminasi  ketertarikan terhadap
lawan jenis dan menekan potensi terjad-
inya praktik hubungan seksual di antara
masyarakat. Dalam komunitas tersebut,
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semua aktivitas masyarakatnya berada
di bawah kontrol The Commitee, terma-
suk perihal angka kelahiran. The Com-
mitee membuat aturan bahwa ada orang
khusus yang ditugaskan sebagai birth-
mother. Merekalah yang akan melahir-
kan anak dan anak tersebut kemudian
diasuh oleh masyarakat terpilih dalam
komunitas tersebut. Karena hal ini, da-
lam komunitas tersebut tidak mengenal
“makna keluarga” yang sebenarnya.

Dalam novel, upaya penekanan
hasrat seksual dilakukan masyarakat
dengan cara menelan obat berbentuk pil.
Sementara itu, dalam film penekanan
hasrat seksual tersebut dilakukan den-
gan cara menekankantangan pada se-
buah mesin suntik. Perbedaan dari obat
yang harus telan dengandisuntikan mer-
upakan representasi perkembangan te-
knologi medis dari yang kuno menjadi
modern.

Modernisasi lainnya juga dapat
ditemukan pada adanyamesin detek-
si diri ketika Jonas memasuki Annex
Room, ruangan di mana ia mendapat-
kan pelatihan transfer memori dari The
Giver. Dalam novel, cara itu dilakukan
dengan manual, yakni ada suara orang
dari dalamyang menyambut dan mem-
persilakannya masuk. Ketika tahu Jo-
nas datang, pintu ruangan tersebut akan
terbuka. Namun, dalam film hal itu
dilakukan dengan cara berbeda yakni
melaluiscan kornea mata. Ketika akan
memasuki Annex Room, Jonas harus
melakukan scan kornea yang disediakan
di pintu masuk ruangan. Hal ini juga
menunjukkan adanya pergeseran cara
dari yang manual menjadi modern.

Selain itu, modernisasi juga di-
tunjukkan dengan adanya drone sebagai
mesin pengontrol komunitas. Dalam
novel, tidak ada sistem pengawasan sep-
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erti ini.Jika dilihat lebih jauh, drone mer-
upakan sebuah teknologi mutakhir yang
salah satu fungsinya bisa digunakan se-
bagai alat pengawasan ataupun mesin
rekam. Drone bisa merekam semua ak-
tivitas manusia dari jarak jauh maupun
dekat dan bisa beroperasi tanpa harus
melibatkan manusia secara langsung.
Dalam hal ini, drone berfungsi sebagai
pengawas ataupanopticon yang digu-
nakan untuk mengawasi seluruh ger-
ak-gerik dan aktivitas masyarakat dalam
The Giver.

Dengan demikian, modernitas
selalu menyisakan hal-hal paradoksal,
sebagaimana direpresentasikan dalam
film ini. Pada satu sisi, teknologi bisa
membantu manusia melepaskan diri dari
praktik dominasi, sebagaimana sepeda
motor bisa membantu Jonas melarikan
diri dengan lebih mudah dan cepat men-
capai Elsewhere. Di sisi lain, teknologi
juga bisa menjadi bumerang yang justru
mengancam manusia terhadap praktik
dominasi, sebagaimana direpresenta-
sikan melalui dronedalam film ini.Ber-
kaca pada bagaimana drone difungsikan
dalam komunitas tersebut, dapat dilihat
bagaimana modernitas semakin mem-
buka peluang berlangsungnya kelang-
gengan dominasi.

Hal ini senada dengan apa yang
disampaikan Frank Herbert (1920-
1986), seorang penulis Amerika ber-
genre science fictionyang mengatakan
bahwa pada satu sisi teknologi berfungsi
mempermudah manusia, tapi di sisi lain
justru sebaliknya. Hal-hal yang saling
tarik-menarik seperti ini akan selalu di-
hadapi masyarakat modern. “Technolo-
gy is both a tool for helping humans and
for destroying them. This is the paradox
of our times which we’re compelled to
face.’Sebagai sebuah film yang dibuat
pada era modern, film The Giver memo-
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tret bagaimana hubungan tarik-menarik
antara modernitas dengan praktik dom-
inasi.

b) PerubahanUsiaTokoh

Selain memasukkan unsur mo-
dernitas dalam filmnya, perubahan sig-
nifikan dalam ekranisasi The Giver juga
bisa ditemukan pada usia tokoh-tokoh
yang ada di dalamnya. Dalam novel,
tokoh Jonas, Fiona, dan Asher adalah
anak-anak berumur 11 tahun.

“When I was an Eleven,” his fa-
ther said now, “as you are, Jo-
nas, I was very impatient, wait-
ing for the Ceremony of Twelve.

(The Giver novel, 1993: 13)

Kutipan di atas diucapkan ayah
Jonas yangbercerita tentang perasaann-
ya ketika berusia 11 tahun, sama seperti
Jonas saat itu. Sebagaimana Jonas, dulu
ayahnya juga tidak sabar menunggu
berlangsungnya Ceremony of Twelve.
Dalam upacara tersebut, setiap anggo-
ta komunitas akan meninggalkan masa
anak-anaknya dan mendapat tugas yang
dipilihkan The Commitee untuk mereka.
Melalui kutipan tersebut, dapat diketa-
hui bahwa tokoh Jonas pada waktu itu
berumur 11 tahun atau hampir memasu-
ki usia 12 tahun. Tidak hanya Jonas, to-
koh lain yang merupakan teman seper-
mainan sekaligus teman sekolah Jonas
yaitu Fiona dan Asher juga berusia sama
dengannya.

Sementara itu, dalam film ketiga
tokoh ini dibuat menjadi remaja beru-
mur 16 tahun. Artinya, tokoh-tokoh ini
tidak lagi merupakan tokoh anak-anak,
melainkan remaja. Meskipun tidak ada
patokan pasti tentang fase pertumbu-
han dan perkembangan manusia, Erik
H. Erikson, seorang penggagas konsep
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perkembangan psikososial manusia (da-
lam McLeod, 2017)mengkategorikan
perkembangan manusia dalam delapan
tahap. Yaitu, masa bayi pada usia 0-1,5
tahun, tahap kanak-kanak awal antara
1,5-3 tahun, tahap usia bermain yak-
ni 3-5 tahun. Masa usia sekolah (masa
kanak-kanak akhir) antara 5-12 tahun.
Masa remaja yaitu 12-18 tahun. Masa
dewasa awal 18-40 tahun, masa dewasa
middle antara 40-65 tahun, dan masa de-
wasa akhir 65 tahun hingga meninggal.
Beranjak dari pembagian usia menurut
Erikson tersebut, dapat dikatakan bahwa
kategori anak adalah yang masuk pada
usia 3-12 tahun, sedangkan yang dikate-
gorikan remaja adalah yang berusia 12-
18 tahun.

Jika dilihat lebih jauh, peruba-
han umurpara tokoh ternyataturut me-
mengaruhi banyak aspek dalam film7he
Giver. Salah satunya adalah terjadinya
pergeseran sasaran penonton. Novel The
Giver merupakan sastra anak yang art-
inya mempunyai sasaran pembaca anak.
Jika dalam novel sasaran pembacanya
merupakan anak-anak, dalam film sasa-
ran penontonnya ‘“dinaikkan” menjadi
anak muda atau remaja. Ketika tokoh
dalam film ini dibuat menjadi 16 tahun,
mereka tidak lagi menjadi anak-anak,
tapi remaja.

Lebih jauh lagi, “peremajaan”
tokoh dalam ekranisasi 7he Giverjuga
bisa dibaca sebagai upaya pergeseran
ideologi perihal agen pengubah struktur
masyarakat. Jika dalam novel anak diya-
kini mempunyai kekuatan sebagai agen
pengubah suatu tatanan masyarakat,
dalam filmnya justru tidak mempunyai
keyakinan yang sama.Dalam film, agen
perubahan itu justri disematkan pada
anak muda atau remaja. Anak mudalah
yang mempunyai pernanan besar dalam
mengubah suatu tatanan masyarakat.
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William A. White (dalam Crisp,
2009) seorang jurnalis dan penulis yang
namanya diabadikan sebagai sebuah
nama penghargaan untuk buku anak,
yakni William Allen White Children’s
Book Award mengamini pentingnya
peranan pemuda dalam mengubah dun-
ia. Menurutnya, memang pemudalah
yang harus gigih melakukan perubah-
an. Pemuda tidak selayaknya menjadi
subjek pasif yang menerima perintah
atau aturan para tetua jika ingin mencip-
takan perubahan dunia. Ujarnya, “Youth
should be radical. Youth should demand
change in the world. Youth should not
accept the old order if the world is to
move on.”’

Jika dianalisis lebih jauh, peru-
bahan usia tokoh anak menjadi remaja
dalam ekranisasi The Giver juga secara
tidak langsung telah mengubah pesan
yang ingin disampaikan antara penulis
dan sutradara.Melalui film ini, sutradara
berupaya menyuarakan bahwa di tangan
anak mudalah perubahan-perubahan
lebih mudah diciptakan. Hal ini bisa di-
maknai sebagai upaya sutradara melihat
bagaimana konvensi memandang anak-
anak yang ‘“cenderung tidak didengar”.
Pada umumnya anak-anak dianggap
sebagai makhluk “lunak” yang justru
membutuhkan perlindungan. Mem-
percayakan perubahan struktur pada
anak-anak justru terlihat sedikit utopis.
Sebaliknya, dengan mempertimbang-
kan pengalaman, pengetahuan, serta ke-
lincahan fisik yang dimiliki, anak muda
cenderung lebih bisa dipercaya dalam
melakukan perubahan tersebut.

¢) Perubahan Watak Tokoh

Selain adanya perubahan usia
pada tokoh, ketiga tokoh yaitu Jo-
nas, Fiona, dan Asher juga mengalami
perkembangan dalam hal perwatakan.
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Perubahan karakter di antara ketigan-
ya bahkan terlihat sangat jelas dalam
ckranisasi The Giver. Perubahan ini
juga mempunyai makna tersendiri jika
dicermati. Salah satu perubahan watak
yang paling signifikanadapada tokoh
Fiona. Dalam novel, tokoh Fiona tidak
lagi banyak diceritakan setelah Jonas
mendapatkan tugas sebagai penerima
memori atau The Receiver sementa-
ra Fiona menjadi perawat. Kisah lebih
banyak bercerita seputar usaha Jonas
mengembalikan memori ke Elsewhere
sehingga masyarakat dalam komunitas
tersebut bisa hidup normal.

Hal berbeda ditunjukkan dalam
film. Fiona justru mempunyai peran be-
sar dalam membantu Jonas melarikan
diri bersama Gabriel menuju Elsewhere.
Gabriel adalah seorang bayi yang “di-
anggap berbeda” oleh The Commitee.
Sebagaimana aturan yang diterapkan
dalam komunitas tersebut, manusia
yang dianggapberbeda harus segera
mendapatkan release atau disuntik mati.
Untuk menyelamatkan Gabriel dari
prosesi release, Jonas memutuskan un-
tuk membawanya.

Setelah Jonas mengetahui fakta
sesungguhnya mengenai memori yang
disimpan dalam diri The Giver, Jonas
melakukan perlawanan. Ia ingin mas-
yarakat bisa hidup normal, bisa mera-
sakan sedih dan senang sebagaimana
yang bisa ia rasakan. Sementara itu, Jo-
nas tahu bahwa cara satu-satunya adalah
dengan mengembalikan semua memori
itu kepada masyarakat. Cara yang harus
ditempuh Jonas adalah dengan melari-
kan dirimenuju Elsewhere.Dalam novel,
kisah perjuangan Jonas mengembalikan
memori menuju Elsewheredilakukan-
nya sendiri. Cerita lebih berkutat pada
bagaimana ia dengan menggendong
Gabriel melarikan diri menggunakan
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sepeda menuju Elsewehere, bersusah
payah dengan menggunakan sisa-sisa
tenaga dan bekal yang dibawanya. Ia
juga menggunakan memori yang diber-
ikan The Giver sebagai bekal pengala-
man yang ia gunakan selama perjalanan.
Proses pelarian tersebut dilakukannya
tanpa bantuan siapapun.

That night, Jonas was forced to
flee. He left the dwelling shortly
after the sky became dark and the
community still. It was terribly
dangerous because some of the
work crews were still about, but
he moved stealthily and silently,
staying in the shadows, making
his way past the darkened dwell-
ings and the empty Central Pla-
za, toward the river. Beyond the
Plaza he could see the House of
the Old, with the Annex behind
it, outlined against the night sky.

But he could not stop there.
There was no time. Every minute
counted now, and every minute
must take him farther from the
community.

(The Giver novel, 1993:163).

Hal berbeda ditunjukkan dalam
film. Dalam film, tokoh Fiona dan Asher
banyak dilibatkan dalam proses pelari-
an Jonas. Fiona yang memahami bah-
wa komunitas tersebut telah mengalami
kebohongan atas kebenaran, membantu
proses pelarian Jonas. la yang berprofe-
si sebagai perawat bayi membantu Jonas
mengecoh orang-orang yang ditugaskan
untuk menangkap Jonas. Ketika akan
mengambil Gabril di rumah perawatan
bayi, Fiona berlari seolah-olah memba-
wa Gabriel, padahal Gabriel telah diba-
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wa lari Jonas ke arah yang berlawanan.

Simone de Beauvoir dalam Sec-
ond Sex (1987) mengatakan bahwa-
perempuan selalu ditempatkan sebagai
kelamin kedua oleh masyarakat luas.
Kehadiran perempuan tidak diakui se-
cara setara, melainkan berada di bawah
laki-laki. Perempuan dianggap sebagai
yang liyan atau the other. Perempuan se-
lalu distereotipkan sebagai sosok yang
lemah, tidak berani bersuara, dan tidak
mandiri. Sementara itu, kaum laki-laki
memposisikan dirinya sebagai the self
atau dirinya sendiri.Beranjak dari argu-
men Bouvoir tersebut, maka dapat dili-
hat bahwa tindakan Fiona membantu Jo-
nas merupakan sebuah upaya sutradara
membalik stereotip bahwa perempuan
selalu dipandang lemah dan bergantung
pada laki-laki. Dalam film ini, sutrada-
ra memberi ruang terhadap perempuan
untuk menunjukkan eksistensi dan per-
anannya. Meskipun Fiona tahu ia akan
menerima hukuman dari The Commitee
jika tertangkap, ia tetap membantu Jo-
nas.

Selain itu, dalam film tokoh
Fiona juga digambarkan sebagai sosok
perempuan yang berani bersuara. Hal
itu bisa dilihat dalam dialog antara ibu
Jonas dan Fiona berikut ini:

Fiona, I've taken care of every-
thing. We've arranged for your
Release. There’ll be a nice cere-
mony.Now, you get some rest.

(Ibu Jonas, dalam film The Giv-
er,2014)

[ felt things. I know that theres.
Something _more. Something
missing from our lives. No, not
missing. Something that has
been stolen from me and from
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you. I don't know what it is ex-
actly,but Jonas does.I have felt
things,and they were warm,and
they were nice.They were beau-
tiful. They were beautiful.

(Fiona, dalam film The Giver,
2014)

Dialog di atas terjadi antara
Fiona dan Ibu Jonas yang bertugas
menyiapkan upacara suntik mati Fio-
na. Ketika akan disuntik mati sebagai
hukuman yang harus diterima karena
telah membantu Jonas melarikan diri,
dalam keadaan tegang dan tertekan Fio-
na masih berani mengatakan apa yang ia
ketahui dan rasakan. la berkata kepada
Ibu Jonas bahwa ia mempunyai emosi
dan bisa merasakan sesuatu yang ber-
beda yang tidak bisa dilakukan orang
lain di komunitasnya. la mengatakan
bahwa perasaan yang dirasakannya
itu sangat nyaman, meski ia tidak bisa
menjalaskan perasaan seperti apa yang
sebenarnya ia alami. Pada dasarnya
perasaan yang dirasakan Fiona tersebut
adalah perasaan cinta atau kasih sayang,
perasaan yang tidak dimiliki komunitas
tersebut karena telah dieliminasi ber-
sama dengan memori yang lain. Fiona
mengenalinya karena diajarkan oleh Jo-
nas. Namun, karena sebelumnya Fiona
tidak pernah mengenal konsep cinta dan
kasih sayang, maka ia tidak dapat men-
gidentifikasi penamaan atas perasaan
tersebut.

Tindakan Fiona tersebut juga
sekali lagi membalikkan stereotip per-
empuan yang hanya dianggap sebagai
objek. Keberanian Fiona menunjukkan
sikapnya sebagai subjek yang bebas
dan berani mengartikulasikan dirinya.
Hal ini senada dengan yang sampaikan
Beauvoir (dalam Arivia, 2013) men-
genai konsep manusia sebagai subjek,
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yaitu ketika manusia itu memiliki ke-
bebasan atas dirinya sendiri. “Menjadi
manusia bebas adalah menjadi subjek,”
tulisnya. Artinya, ketika menjadi objek,
perempuan kehilangan kebebasannya
untuk bebas berpikir. Ketika Fiona bera-
ni mengatakan apa yang dirasakan dan
diketahui, ia telah merepresentasikan
sosok perempuan sebagai subjek bebas.
Di sini Fiona berhasil merepresentasikan
dirinya sebagai simbol perempuanbebas
yang berani melawan dominasi.

Sebagaimana Fiona, penokohan
Asher juga mengalami perubahan. Jika
di novel Asher mempunyai karakteri-
sasi yang flat atau statis, di film justru
sebaliknya. Dalam film, Asher ditun-
jukkan mempunyai karakter dinamis,
yakni mengalami perubahan di awal dan
di akhir cerita. Menurut Lukens(1999:
86-88), ada dua jenis penokohan da-
lam karya sastra, yaitu flat dan round
characters.Flat karakter bersifat statis,
meskipun ia mempunyai peranan be-
sar dalam cerita, perwatakannya tidak
mengalami perubahan secara signifikan.
Sebaliknya, round character mempu-
nyai perwatakan dinamis karena selama
berjalannya cerita ia mengalami peru-
bahan yang signifikan. Oleh karenanya,
tindakan dan reaksinya seringkali tidak
dapat ditebak dan mengejutkan pemba-
ca atau penonton. Pembaca mengetahui
bagaimana perwatakan round character
tidak hanya melalui tindakannya, tapi
juga melalui pembicaraan dan pendapat
orang lain tentang dirinya. Bahkan, bisa
juga datang dari deskripsi penulisnya.

Di dalam ekranisasi ini, pada
mulanya Asher digambarkan sebagai
sosok teman baik atau teman sejati bagi
Jonas dan Fiona. Layaknya perteman-
an anak-anak pada umumnya, ketidan-
ya kerap menghabiskan waktu bermain
bersama. Perubahan mulai ditunjukkan
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melalui konflik-konflik khas remaja
seperti halnya kecemburuan atau cin-
ta segi tiga. Asher seringkali cemburu
pada Jonas yang terlihat dekat dengan
Fiona. Pada klimaksnya, Asher bahkan
menjadi tokoh antagonis yang ditunjuk-
kan melalui sikapnya ketika melaporkan
proses pelarian Jonas dari komunitas
tersebut. Ketika melarikan diri di ten-
gah malam, Asher memergoki pelarian
Jonas tersebut dan mencoba menghalan-
gi Jonas. Pada saat itu keduanya bahkan
sempat berkelahi. Jonas yang yakin den-
gan keputusannya akhirnya tetap pergi
meninggalkan komunitasnya. Mengeta-
hui hal itu, akhirnya Asher melaporkan
pelarian Jonas pada The Commitee dan
Pimpinan The Commitee atau Chief of
Elder memerintahkan Asher yang bertu-
gas sebagai pilot untuk menangkapnya.

Jonas was chosen for the most
important position in our com-
munity. He was asked if he was
strong enough. It turned out he
was not. Instead, he is a rebel.
He must be stopped. By you.
When you find him, take him.

(Chief of Elder, dalam film The
Giver, 2014)

Kutipan di atas merupakan per-
intah Chief of Elder kepada Asher un-
tuk menangkap Jonas. Meskipun pada
mulanya Asher menjadi tokoh antagonis
yang menentang pelarian diri Jonas dan
melaporkannya pada The Commitee,
di akhir Asher justru berubah dan men-
dukung pelarian Jonas. Pada mulanya ia
menangkap Jonas, tapi kemudian mele-
paskannya ke sungai. Hal itu dilaku-
kannya untuk mengecoh The Commitee
solah-olah Jonas telah tenggelam di
sungai, tapi pada dasarnya Asher tahu
bahwa Jonas selamat. Sementara itu, ia
mengatakan kepada The Commitee bah-
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wa Jonas telah meninggal.

Dalam hal ini, bisa dilihat
bagaimana perubahan watak antara
Asher dan Fiona dalam film ini dihad-
irkan secara seimbang.Hal ini bisa di-
maknai sebagai misi sutradara untuk
menegaskan bahwa perjuangan men-
gubah suatu tatanan sejatinya tidak ha-
nya bisa dilakukan laki-laki, tapi juga
perempuan. Asher mempunyai peranan
besar dalam membantu proses pelarian
Jonas, sebagaimana yang dilakukan Fio-
na. Tanpa bantuan Asher, besar kemun-
gkinan Jonas tidak akan selamat dari
kejaran The Commitee. Sedangkan tan-
pa bantuan Fiona, besar kemungkinan
Jonas akan gagal menyelamatkan dan
membawa lari Gabriel untuk bisa ikut
serta dengannya.

Selain itu, perubahan yang
dilakukan sutradara tehadap penokohan
Fiona dan Asher yang banyak berkontri-
busi pada perjuangan Jonas juga mem-
perkuat penokohan Jonas sebagai tokoh
protagonis “yang bisa dipercaya”. Jonas
tidak dihadirkan sebagai sosok sempur-
na, melainkan sebagai manusia biasa
yang juga membutuhkan peran dan ban-
tuan orang lain dalam kehidupannya.
Jonas adalah hero dalam cerita ini, tapi
kepahlawanannya itu masih bersifat lo-
gis sebagai seorang manusia yang punya
kelemahan dan membutuhkan bantuan
orang lain dalam melakukan tindakan
kepahlawanannya. Sebagaimana yang
dikatakan Singh (2006) tentang konsep
tokoh protagonis, menurutnya tokoh
utama yang dihadirkan sebagai seorang
pahlawan cerita dapat dikatakan ber-
hasil jika mampu menunjukkan indivi-
du yang kompleks dalam dirinyayang
mempunyai watak positif dan negatif.
Para tokoh ini akan menjadi role mod-
el jika mampu menaklukkan kelemah-
an dan watak negatifnya sendiri. Sen-
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ada dengan Singh, Lukens (1999) juga
menjelaskan bahwatokoh ideal perlu
memenuhi syarat untuk bisa dipercaya
dan untuk bisa dipercaya seorang tokoh
perlu memiliki banyak dimensi.

Dengan demikian, pada dasarn-
ya novel ini berhasil memotret karakter-
isasi ideal dalam diri para tokoh seperti
The Giver, Jonas, Fiona, dan Asher yang
mempunyai dimensi baik dan buruk.Di
dalam film, melalui perubahan karakter-
isasi pada Fiona dan Asher, karakterisasi
ideal pada Jonas sebagai pahlawan yang
berhasil melakukan perlawanan dan
mengubah tatanan masyarakat komuni-
tasnya semakin kuat terepresentasikan.

d) Perubahan Ending

Menurut Lukens (1999: 122-
123),ada dua jenis endingatau penyele-
saian dalam sebuah cerita, yakni terbuka
atau menggantung dan tertutup atau pas-
ti. Sebuah cerita mempunyai penyelesa-
ian terbuka ketika pembaca diberi kele-
luasaan untuk menentukan bagaimana
akhir dari sebuah cerita. “The reader is
left to draw their own conclusion about
the final plot conclusion.” Sementara
itu, sebuah cerita dikatakan mempunyai
penyelesaian tertutup ketika cerita terse-
but dengan jelas menunjukkan bagaima-
na akhir ceritanya, apakah berakhir
bahagia atau justru sebaliknya. Penyele-
saian ini disebut tertutup karena penu-
lislah yang memberikan atau menentu-
kannya. “The reader is assured that all
is well and they get the good conclusion
of the story.”

Dalam ekranisasi ini, perbedaan
signifikan juga ditunjukkan melalui
penyelesaianceritanya. Novel The Giv-
er mempunyai penyelesaianterbuka.
Cerita selesai ketika Jonasbangun dari
ketidaksadaran setelah kehabisan tena-
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ga menuju Elsewhere. Ia melihat sebuah
rumah yang di dalamnya ada cahaya
warna-warni, ia juga mendengar musik
dari dalam rumah itu. Dari tempatnya
berdiri, di kejauhan ia juga selolah me-
lihat dan mendengar hal yang sama. Hal
ini menyiratkan bahwa ia seolah sudah
sampai di tempat tujuannya dan ber-
hasil mengembalikan memori kepada
masyarakatnya. Namun, penulis novel
kembali menuliskan bahwa bisa jadi itu
hanyalah gaung yang merupakan ilu-
si Jonas yang hilang kesadaran karena
kelelahan. Penulis memberikan kelelu-
asaan pada pembaca, apakah Jonas se-
benarnya berhasil mencapai Elsewhere
dan mengembalikan memori itu atau
justru sebaliknya. Hal itu bisa dilihat da-
lam kutipan berikut ini, yang merupakan
kalimat penutup novel tersebut:

Suddenly he was aware with cer-
tainty and joy that below, ahead,
they were waiting for him; and
that they were waiting, too, for
the baby. For the first time, he
heard something that he knew to
be music. He heard people sing-
ing. Behind him, across vast dis-
tances of space and time, from
the place he had left, he thought
he heard music too. But perhaps
it was only an echo.

(The Giver novel, 1993)

Sementara itu, dalam film
penyelesaiannya ditunjukkan sebalikn-
ya. Film ini menghadirkan penyelesaian
tertutup, yakni happy ending.Di akhir
cerita, Jonas berhasil mencapai Else-
where, sehingga semua memori berhasil
dikembalikan kepada komunitas. Keti-
ka memori itu dikembalikan, scketika
masyarakat seolah tersentak dan sadar
bahwa mereka bisa merasakan perasaan
yang berbeda. Mereka mempunyai emo-
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si yang selama ini dihilangkan dalam
komunitas tersebut. Ayah Jonas yang
saat itu bertugas melakukan release atau
menyuntik mati Fiona sebagai hukuman
karena telah membantu Jonas melar-
ikan diri, tiba-tiba seolah tersadarkan
dan kemudian menghentikan proses re-
leasetersebut. Demikian halnya dengan
semua masyarakat yang ada dalam ko-
munitas tersebut. Mereka seolah tersen-
tak dan tersadarkan dari kebohongan
pola kehidupan mereka selama ini.

1 wish I had been there when
the memories returned. _They
were the truth. The Elders and
their rules were the lie. So I do
not apologize. I knew Fiona was
safe that I'd see her again and
that I held the future there in my
arms. The Giver had led us here
to this house. It was real. From
far behind me, from the place 1
had left, I thought I heard music,
too. Perhaps it was only an echo,
but it was enough. It would lead
us all home.

(The Giver movie, 2014)

Jika dicermati, ada perbedaan
signifikan yang bisa dilithat dalam
dua kutipan di atas berkaitan dengan
penyelesaian cerita dan maknanya. Da-
lam novel, penyelesaian diakhiri dengan
kalimat but perhaps it was only an echo.
Sementara di film, setelah kalimat yang
sama diucapkan, Jonas melanjutkannya
dengan but it was enough. It would lead
us all home.la juga tahu bahwa The El-
ders dan semua aturan yang mereka buat
adalah kebohongan. Jonas mempertegas
keberhasilannya dengan keyakinan bah-
wa ia telah berhasil, Fiona pasti selamat,
dan ia akan bertemu lagi dengan Fiona
di kemudian hari. Ia akan mempunyai
masa depan sebagaimana mestinya.
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Dari kutipan tersebut, didukung
dengan visualisasi filmnya, menun-
jukkan Jonas berhasil mengembalikan
memori kepada komunitasnya. Setelah
Jonas sampai di Elsewhere, film itu
menghadirkan potret keberagaman sep-
erti suku, budaya, dan agama. Selain
itu, juga dimunculkan potret manusia
berekspresi sedih, menangis, tertawa,
bahagia, juga jatuh cinta. Ada juga po-
tert prosesi kelahiran, pernikahan, ke-
matian, dan peperangan. Hal ini bisa
dimaknai sebagai simbol keberhasilan
Jonas mengembalikan memori kesedi-
han dan kebahagiaan yang sebenarn-
ya kepada komunitasnya. Visualisasi
tersebut menggambarkan bagaimana
bentuk kehidupan seharusnya berjalan.
Kehidupan yang alami adalah yang ma-
nusianya mengenal keberagaman dan
bisa hidup berdampingan dengan perbe-
daan-perbedaan itu. Manusia juga ideal-
nya mempunyai pilihan atas hidupnya
sendiri, serta emosi-emosi yang mengi-
kutinya.

Berkaitan dengan perubahan
penyelesaian dari terbuka menjadi ter-
tutup (happyending, McDowell (1973:
51) mempunyai argumen terkait hal ini.
Menurutnya,sastra anak mempunyai
beberapa kriteria khusus yang membe-
dakannya dari sastra dewasa. Menurut-
nya, sastra anak cenderung memiliki
penyelesaianoptimis daripada depresif.
Happy ending penting dimunculkan da-
lam cerita anak karena mampu mengin-
spirasi anak bersikap optimis menjalani
hidupnya. Happy ending diharapkan
bisa membantu anak-anak menyiapkan
kehidupannya setelah melewati kepa-
hitan dan memberinya sedikit harapan
untuk melanjutkan hidupnya.

Children's books are generally
shorter, they tend to favor an ac-
tive rather than a passive treat-
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ment, with dialogue and incident
rather than description and in-
trospection; child protagonists
are the rule; conventions are
much used; the story develops
within a clear-cut moral sche-
matism which much adult fiction
ignores, children’s books tend to
be optimistic rather than depres-
sive, language is child-oriented;
plots are of a distinctive order,
probability is often disregarded;
and one could go on endlessly
talking of magic, and fantasy,
and simplicity, and adventure.
McDowell (1973: 51)

Sementara itu, Purbani (2009: 43) ber-
pendapat bahwa akhir sebuah cerita di-
anggap penting karena bagian iniakan
menggiring pembaca pada kesimpulan
cerita. Penyelesaian tertutup memba-
wa pembaca mendapatkan kesimpulan
cerita sesuai dengan pilihanpenulisnya.
Menurutnya, justru di sinilah biasanya
ideologi beroperasi secara efektif. Den-
gan demikian, bagaimana happy ending
yang dipilih sutradara dalam film ini juga
merepresentasikan ideologi atau misi
tersendiri. Jika McDowell menganggap
happy ending berpotensi menanamkan
sisi optimisme anak terhadap kepahitan
hidup, maka hal itu juga berlaku pada
film The Giver. Happy ending dalam
film ini bisa dimaknai sebagai pene-
gasan terhadap potensi keberhasilan
dalam melakukanresistensi.Bagaimana
sutradara memilih happy ending menun-
jukkan sisi optimisme yang ingin diban-
gun dalam melawan dominasi itu sendiri
sehingga perubahanpun mudah dicapai.

Hal ini didukung dengan
pendapat Bourdieu (dalam Schubert,
2008: 196), bahwasannyadominasi mer-
upakan sebuah konstruksi, oleh kare-
nanya sangat memungkinkan dilakukan
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resistensi.Bourdieu mengistilahkannya
dengan heterodox.Menurutnya,hetero-
doxsangat bisa diciptakan karena pada
dasarnya aturan-aturan dalam sebuah
tatanan masyarakat secara sosial dan
sejarah merupakan sebuah konstruksi,
sehingga selalu ada kesempatan untuk
mengubah kondisi tersebut. Artinya,
bisa dikatakan bahwa pemilihan happy
ending dalam film ini merupakan bagian
dari visi sutradara untuk menanamkan
sikap optimis kepada pembaca muda
dalam mengubah tatanan masyarakat.

C. Kesimpulan

Ekranisasi The Giver mem-
buktikan bahwa sebuah karya adaptasi
atau alith wahana tidak bisa dilihat se-
bagai sebuah karya turunan. Keduanya,
baik novel maupun film mempunyai
keunikannya masing-masing dengan
visi dan ideologi berbeda yang diusun-
gnya. Sebagaimana ditunjukkan dalam
film The Giver yang memasukkan unsur
modernisasi di dalamnya, menunjukkan
bahwa dunia yang kian modern nyatanya
tidak lantas menghapuskan praktik dom-
inasi. Modernitas menyisakan hubungan
yang saling tarik-menarik terkait praktik
dominasi. Pada satu sisi modernitas ber-
fungsi mereduksi praktik dominasi, tapi
di sisi lain justru mendukung dan me-
langgengkan praktik dominasi tersebut.
Namun demikian, sebagaimana direpre-
sentasikan dalam ekranisasi The Giver,
seberapapun kerasanya praktik dominasi
beroperasi, selalu ada peluang pihak ter-
dominasi untuk melakukan perlawanan.
Perlawanan tersebut penting dilakukan
untukmengubah struktur yang telah us-
ang dan menciptakan tatanan baru leb-
ih baik. Sementara itu, perlawanan itu
menjadi efektif ketika dilakukan oleh
anak muda ketimbang anak-anak. Tidak
hanya oleh pemuda laki-laki, tapi perla-
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wanan atas dominasi juga sangat poten-
sialdilakukan oleh remaja perempuan.
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